Meni
a.

PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI  UNDANG- UNDANG
REPUBLI K | NDONESI A ( PERPU)
NOMOR 2 TAHUN 1971 (2/1971)
TENTANG
TANDA KEHORVATAN Bl NTANG YUDHA DHARVA

Presi den Republik I ndonesia,

nbang:

bahwa adakal anya terjadi seorang anggota Angkatan Bersenjata
Republi k Indonesia nenyunbangkan jasa baktinya nelebi hi
panggi |l an kewaji ban sehingga oleh karenanya nenberikan
keunt ungan- keuntungan luar biasa untuk kemajuan Angkatan
Ber senj at a Republ ik | ndonesi a;

bahwa sering juga seorang war ga-negara | ndonesi a bukan anggot a
Angkat an Bersenjata Republik |ndonesia dapat nenyunbangkan
j asa baktinya yang tersebut pada sub a di atas sehingga perlu
nmendapat penghar gaan yang waj ar dari Negar a;

bahwa jasa-bakti tersebut di atas, nereka tunjukkan senata-
mat a terdorong ol eh kei nsyafan berbakti kepada Negara diserta
dengan kei khl asan pengorbanan yang sebesar-besarnya dan ol eh
karena itu perlu diberikan pengakuan dan penghargaan yang
sewaj ar nya berupa penberi an tanda-tanda kehor nat an;

bahwa tanda-tanda kehormatan tersebut akan nerupakan pula
suatu dorongan untuk menbangkitkan dan nenmupuk sifat-sifat
nmengabdi kepada Nusa dan Bangsa;

bahwa karena keadaan yang nenmaksa dihubungkan dengan waktu
yang nendesak, mnaka peraturan tentang tanda kehormatan i ni
perlu ditetapkan dengan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-
undang.

Mengi ngat :

1
2.

N oo o kA

Pasal 22 ayat (1) Undang-undang Dasar 1945,

Undang- undang No. 65 Tahun 1958 (Lenbaran-Negara Tahun 1958
No. 116) jo. Undang-undang No. 20 Tahun 1959 (Lenbaran- Negara
Tahun 1959 No. 64) tentang Bi ntang Sakti dan Bi ntang Dharnma
Undang-undang No. 4 Drt. Tahun 1959 tentang ketentuan-
ket entuan unmum nengenai tanda-tanda kehormatan (Lenbaran-
Negara Tahun 1959 No. 44);

Undang- undang No. 21 Tahun 1959 jo. Undang-undang No. 8 Tahun
1964 tentang Bintang Cerilya;

Undang-undang No. 14 Tahun 1961 tentang tanda kehornatan
Bi nt ang Bhayangkara (Lenbaran-Negara Tahun 1961 No. 246);
Undang-undang No. 14 Tahun 1968 tentang tanda kehornatan
Bi ntang Jal asena (Lenbaran-Negara Tahun 1968 No. 64);

Undang- undang No. 23 Tahun 1968 (Lenbaran-Negara Tahun 1968
No. 76) tentang Penetapan Peraturan Penerintah Pengganti
Undang- undang No. 1 Tahun 1968 (Lenbar an- Negara Tahun 1968 No.
49) nenjadi Undang-undang tentang Tanda Kehormatan Bintang
Karti ka Eka Pakci ;

Undang-undang No. 24 Tahun 1968 tentang tanda Kkehormatan
Bi ntang Swa Bhuwana Paksa (Lenbar an- Negara Tahun 1968 No. 78).



Mendengar: Pi npi nan Dewan Perwaki | an Rakyat Got ong- Royong.

Menmut uskan :

Menet apkan:
Peraturan Penerintah  Pengganti Undang-undang tentang Tanda
Kehor mat an bi nt ang Yudha Dhar na

BAB | .
KETENTUAN UMUM

Pasal 1.

Kepada Anggota Angkatan Bersenjata Republik |ndonesia yang
nmenmenuhi syarat-syarat yang ditentukan dal am Peraturan Penerintah
Pengganti Undang-undang ini diberikan anugerah Tanda Kehormatan
berupa Bi nt ang dengan nama Bl NTANG YUDHA DHARVA.

Pasal 2.

Deraj at BI NTANG YUDHA DHARVA adal ah di bawah Bl NTANG SAKTI,

Bl NTANG DHARVA dan BINTANG GERILYA, dan di atas BI NTANG JALASENA,

Bl NTANG SWA BHUWANA PAKSA dan BI NTANG BHAYANGKARA, dengan urutan

deraj atnya dari atas ke bawah sebagai beri kut:

1. Bl NTANG YUDHA DHARVA KELAS SATU

2. Bl NTANG- Bl NTANG KARTI KA EKA PAKCI / JALASENA/ SWA BHUWANA
PAKSA/ BHAYANGKARA KELAS SATU.

3. BI NTANG YUDHA DHARNVA KELAS DUA.

4. Bl NTANG- Bl NTANG KARTI KA EKA PAKSI / JALASENA/ SWA BHUWANA
PAKSA/ BHAYANGKARA KELAS DUA.

5. BI NTANG YUDHA DHARMA KELAS TI GA.

6. Bl NTANG- BI NTANG KARTI KA EKA PAKCI / JALASENA/ SWA BHUWANA
PAKSA/ BHAYANGKARA KELAS TI GA.

BAB I 1.
Bl NTANG YUDHA DHARVA.

Pasal 3.

Bl NTANG YUDHA DHARVA adalah bintang Angkatan Bersenjata
Republi k Indonesia yang terdiri atas BINIANG YUDHA DHARMA KELAS
SATU, BI NTANG YUDHA DHARVA KELAS DUA dan Bl NTANG YUDHA DHARVA KELAS
Tl GA

Pasal 4.

(1) BINTANG YUDHA DHARVA di buat dari | ogam dengan bentuk sepert
ganbar terlanpir, ialah bintang bersegi |inma yang segi-segi nya
nmenpunyai bayangan sinar api dan ujungnya berupa sebuah
bul atan kecil (pentol) nutiara.

D atas bintang tersebut terdapat bintang segi |inma yang ujung-
ujung seginya terletak di tengah-tengah di antara segi-segi
bi ntang yang berujung pentol nuti ara.



D tengah bintang terdapat sebuah |ingkaran yang diwijudkan ol eh
set angkai kapas dan seuntai padi, yang masing-masing terdiri
dari del apan bunga kapas dan tujuh belas kelopak daun dan
enpat puluh linma butir padi. D tengah-tengah antara padi dan
kapas dil uki skan sebuah TJAKRA yang berbentuk roda berujung
t aj am sebanyak 8 buah
Tul i san YUDHA DHARVA di | uki skan di dal am | i ngkaran

(2) Warna BI NTANG YUDHA DHARMA adal ah:

Sel uruhnya putih per ak.
War na dasar |ingkaran nerah darah dari enail

Luki san untaian padi dan kapas dilukis di atas |ingkaran yang
ber war na dasar putih email

Warna | uki san-1uki san (cakra, tulisan, untaian bunga kapas dan
padi ) adal ah kuni ng enas.

(3) Wkuran dari BI NTANG YUDHA DHARVA adal ah:

Kel as SATU. Jari-jari Bintang sanpai ujung pentol nutiara 22,5 nm

Kel as DUA dan kelas Tl GA, sama dengan kel as SATU.

Pasal 5.

(1)Pita dari BINTANG YUDHA DHARMA dibuat dari kain sutera yang
nmenpunyai warna dasar putih perak.

(2)Pita dari BINTANG YUDHA DHARMA kel as SATU nerupakan pita kal ung
ber oset dan berukuran lebar 35 mm dan 6 (enan) |ajur yang
menpunyai ukuran war na sebagai beri kut:

Dua | ajur besar dipinggir (sebel ah-nmenyebelah) berukuran 4 mm dan
ber war na hi j au.

Dua | ajur kecil di tengah berukuran 1.5 nm dan berwarna mnerah.

Dua lajur Kkecil masing-masing di antara lajur pinggir dan |ajur
tengah berukuran 1,5 mm dan berwarna kuni ng enas.

(3)Pita BI NTANG YUDHA DHARMA kel as DUA nerupakan pita kal ung tanpa
roset dan berukuran lebar 35 mm nenpunyai 5 lanjur yang
masi ng- masi ng nmenpunyai ukuran dan war na sebagai beri kut:

Dua | aj ur besar di pinggir (sebel ah-nenyebel ah) berukuran 4 mm dan
berwarna hi j au.

Satu lajur kecil di tengah-tengah berukuran 1,5 mm dan berwar na
nmerah. Dua | ajur kecil nmasing-masing terletak di antara I|ajur
pi nggir dan | ajur tengah berukuran 1,5 nmm dan berwarna kuni ng.

(4)Pita BINTANG YUDHA DHARVA kel as TIGA nerupakan pita gantung,
berukuran lebar 35 nm dan panjang 55 mm nenpunyai 4 |ajur
yang nmasi ng- masi ng nenpunyai ukuran dan warna sebagai beri kut:

Dua | aj ur besar di pinggir berukuran 4 nmm dan berwarna hij au.

Dua | ajur kecil di tengah berukuran 1,5 mm dan berwarna kuni ng.

Pasal 6.

Bl NTANG YUDHA DHARMA kel as SATU disertai patra yang bentuk dan
konbi nasi war nanya sana dengan bi ntang asl i nya dengan ukuran 60 mm

BAB |11
PERSYARATAN.

Pasal 7.



(1) BI NTANG YUDHA DHARVA di anuger ahkan kepada:

a. Anggota Angkatan Bersenjata Republik Indonesia yang
nmenyunbangkan jasa bakti dengan nelebihi dan nel anpaui
panggi | an kewajiban dal am pel aksanaan tugas penbi naan
dan pengenbangan hi ngga nenberi kan keuntungan |uar biasa
unt uk kemaj uan, perkenbangan dan terwjudnya integrasi
Angkat an Bersenjata Republik |ndonesia diberi anugerah
Bl NTANG YUDHA DHARVA.

b. Karyawan Sipil HANKAM yang dal am tugasnya nenperol eh hasil
karya yang benar - benar di rasakan faedahnya ol eh
Permerintah dan Negara Republik Indonesia dalam rangka
per wj udan penbi naan untuk Kkeutuhan dan kesenpurnaan
Angkat an Bersenj ata Republik I ndonesi a.

c.Warga Negara |I|ndonesia bukan anggota Angkatan Bersenjata
Republ i k 1 ndonesi a/ Karyawan Sipil HANKAM yang berjasa
besar dalam bidang penbangunan Angkatan Bersenjata

Republi k Indonesia dengan hasil yang benar - benar
di rasakan faedahnya ol eh Penerintah dan Negara Republik
| ndonesi a.

d. Warganegara Asing yang berjasa dalam bidang penbangunan
Angkat an Bersenj ata Republik I ndonesi a.

(2) Tergantung dari pada nilai jasa yang ditunjukan, anggota
Angkat an Ber senj ata Republik | ndonesia, Karyawan Sipil HANKAM
Warga Negara |Indonesia bukan Anggota Angkatan Bersenjata
Republ i k I ndonesia/ Karyawan Sipil HANKAM atau Warga Negara
Asi ng di beri anugerah Bl NTANG YUDHA DHARNMA kel as SATU, BI NTANG
YUDHA DHARMA kel as DUA at au Bl NTANG YUDHA DHARVA kel as Tl GA

BAB | V.
PELAKSANAAN PENGANUGERAHAN.

Pasal 8.
Bl NTANG YUDHA DHARMA di anuger ahkan ol eh Presiden atas usul Menteri

HANKAM PANGAB dengan di sertai pertinbangan dari Dewan tanda-tanda
kehormatan R I.

Pasal 9.
Ti ap penganuger ahan Bl NTANG YUDHA DHARMA di sertai dengan penyerahan
pi agam

Pasal 10.
Penyerahan BI NTANG YUDHA DHARMA dil akukan ol eh Presiden, Menteri
HANKAM PANGAB atas nanma Presiden atau pejabat |ain yang ditunjuk
dengan upacara mliter nmenurut ketentuan yang berlaku. BAB V.

PEMAKAI AN

Pasal 11.

DHARVA di pakai secara |engkap dalam nenghadliri upacara-upacara
resm Nasional dan upacara-upacara |ainnya nenurut ketentuan



Menteri HANKAM PANGAB.

BAB VI
LARANGAN PENMAKAI AN DAN PENCABUTAN.

Pasal 13.

Bl NTANG YUDHA DHARMA tidak bol eh di pakai ol eh pem|iknya pada waktu
ia menj al ani hukuman penj ara dan dal am t ahanan.

Pasal 12.

D luar wupacara-upacara resm seperti tersebut dalam Pasal 11
Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang ini, BINTANG YUDHA
DHARVA dapat di pakai dal am bentuk pita harian.

Pasal 14.

D sanpi ng ketentuan-ketentuan dal am Pasal 13 Peraturan Penerintah
Pengganti Undang-undang ini, Menteri HANKAM PANGAB dapat nenent ukan
peraturan | ain tentang | arangan penakai an Bl NTANG YUDHA DHARNVA.

Pasal 15.

Hak atas Bl NTANG YUDHA DHARMA di cabut apabila pem |iknya:

a. Dengan put usan pengadil an yang tidak dapat dirobah |agi dikenakan
hukuman penjara yang |amanya lebih dari 1 tahun karena
kej ahat an;

b. Dengan put usan pengadi | an yang tidak dapat dirobah | agi di kenakan
hukuman kar ena sesuatu kej ahatan terhadap kesel amat an Negar a.

c. Masuk dinas Angkatan Perang atau Polisi Negara Asing tanpa
nmendapat idzin dari Penerintah Republik | ndonesia.

d. Masuk organi sasi terlarang;

e. Menberont ak at au nmenyel eweng dari Peneri ntah Republik |ndonesi a,

f.Tidak nenmenuhi |agi syarat-syarat untuk nenerina anugerah Tanda
Kehor mat an dan nel anggar kode kehor mat an.

BAB VI |
KETENTUAN KHUSUS

Pasal 16
Sesuai dengan ketentuan dal am Pasal 3 Undang-undang No. 4 Drt.
Tahun 1959, Presiden adalah pemlik pertanma dari BI NTANG YUDHA
DHARMA kel as SATU.

BAB VI |
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 17.
Segal a sesuatu nengenai tata-cara pengusulan dan lain-lain

ber hubungan dengan pel aksanaan dari Peraturan Penerintah Pengganti
Undang- undang ini diatur |lebih |anjut ol eh Menteri HANKAM PANGAB



Pasal 18.

Per at uran Peneri ntah Pengganti Undang-undang ini nulai berl aku
pada hari di undangkan

Agar supaya setiap orang dapat nengetahuinya, nenerintahkan
pengundangan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang ini
dengan penenpat annya dal am Lenbar an- Negara Republ i k | ndonesi a.

D tetapkan di Jakart a.
pada tanggal 5 Oktober 1971
Presi den Republik I ndonesi a,

ttd.

SCEHARTO.
Jenderal T.NI.

D undangkan di Jakarta
pada tanggal 5 COktober 1971
Sekretaris Negara Republik | ndonesia,

ttd.

ALANMSI AH
Let nan Jenderal T.N. I

PENJELASAN ATAS
PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI UNDANG- UNDANG REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 2 TAHUN 1971
t ent ang
TANDA KEHORVATAN BI NTANG YUDHA DHARMA.

PENJELASAN UMUM

Per kembangan Pert ahanan- Keamanan Nasi onal sejajar dengan
per kembangan sosi al dan tehnol ogi yang dem ki an pesat nya, bahkan
tel ah memasuki | angsung kedua bi dang tersebut.

Unt uk dapat nel aksanakan panggi | an tugas Pertahanan- Keamanan
Nasi onal perlu dipelihara adanya Angkat an Bersenjata yang
tunggal, efektif dan efisien. Karenanya kepada para anggota
Angkat an Bersenj ata Republik I ndonesia di perlukan syarat-syar at
kemauan dan kemanpuan neneli hara sifat-sifat utama prajurit dan
semangat berbakti untuk Nusa dan Bangsa.

Per wuj udan dari tugas Pertahanan- Keamanan Nasi onal ti dakl ah
hanya berupa penunai an tugas sebagai seorang prajurit Angkatan
Ber senj ata Republik | ndonesia, tapi juga neliputi kegi atan-
kegi at an berupa sunbangan- sunbangan tenaga dan pi kiran yang
menbantu secara | angsung bi dang pem bangunan dan penbi naan
Angkat an Bersenj ata Republ ik |Indonesi a.

A eh karenanya Penerintah nenganggap perlu untuk nmengadakan



t anda kehor mat an Angkat an Ber senj ata Republ i k Indonesia yang
derajatnya di atas bintang Angkatan/ POLRI (Bi ntang Karti ka Eka
Pakci, Bintang Jal asena, Bintang Swa Bhuwana Paksa dan Bi nt ang
Bhayangkara) dan di bawah Bi ntang Cerilya, diberikan tidak hanya
kepada anggot a- anggot a Angkat an Bersenj ata Republik | ndonesi a,
tetapi juga kepada setiap Warga Negara Republik I ndonesia ataupun
kepada Warga Negara Asi ng yang nmenmenuhi syarat-syarat.

PENJELASAN PASAL DEM PASAL
Pasal 1.

Yang di maksud dengan jasa |uar bi asa kepada Nusa dan Bangsa
di bi dang Pertahanan- Keamanan Nasi onal dal am Pasal ini adal ah
j asa-j asa yang di beri kan dengan kei khl asan pengor banan yang
sebesar-besarnya neliputi segal a aspek kegi atan, bai k kegi at an-
kegi at an yang | angsung ber hubungan dengan Pertahanan- Keamanan
Nasi onal maupun yang tidak | angsung yang kedua-duanya sangat
di rasakan manfaat dan faedahnya untuk kepentingan Pertahanan-
Keamanan Nasi onal

Yang di maksud dengan kegi at an- kegi at an perbuatan jasa | uar
bi asa yang ti dak | angsung dapat bermanfaat dan berfaedah untuk
kepenti ngan Pertahanan- Keananan Nasi onal adal ah perbuatan jasa di
| uar bidang Pertahanan- Keamanan Nasi onal (POLEKSOSBUD) yang
secara | angsung nenberi kan keuntungan yang sangat tinggi nilainya
bagi kepentingan Pertahanan- Keamanan Nasi onal .

Suatu contoh : Penbangunan prasarana j al an/ per hubungan yang
menpunyai jari ngan dem ki an bai knya dan nenyel uruh, sehi ngga
nmenberi kan jam nan kel ancaran hubungan sanpai ke pel osok- pel osok
tanah air yang sangat bernanfaat dal am bi dang Pertahanan- Keamanan
Nasi onal .

Pasal 2.

Penmbagi an dal am ti ga kel as di anggap perlu untuk dapat
mengadakan per bedaan penghargaan atas jasa-jasa luar biasa itu
ber dasar kan | uas kecil nya manfaat/keuntungan nasi onal di bidang
Per t ahanan- Keamanan Nasi onal (obyektif) dan besar kecil nya usaha
pri badi (subyektif).

Pasal 3.

1. Bi ntang bersudut |ima yang uj ungnya berpentol nutiara
mel anbangkan fal saf ah Pancasi | a.

2. Li ngkaran yang di wuj udkan ol eh setangkai kapas dan seuntai padi
yang masi ng-masing terdiri dari del apan bunga kapas dan
tuj uh bel as kel opak daun serta enpat puluh lima butir padi
mel anbangkan kesej aht er aan/ kemaknmuran dan nel anbangkan 17
Agust us 1945.

3. Senj ata Cakra yang berbentuk roda yang berujung taj am del apan
buah nel anbangkan keanpuhan yang dapat nenberi kan hasi |l
karya yang nenentukan, didasarkan watak kepem npi nan yang
di cerm nkan pada ke 8 unsur al am ah :

a. Wt ak Matahari, matahari nmenpunyai sifat panas dan penuh



energi yang berarti pem npin harus dapat nenberi
semangat, kehi dupan dan nenberi energi kepada setiap
anak buahnya.

b. Wat ak Bul an, bul an nmenpunyai wujud i ndah dan nenerangi
dal am kegel apan yang berarti setiap pem npin harus
dapat nenyenangkan dan nenberi kan terang dal am
kegel apan kepada seti ap anak buahnya.

c. Wt ak Bi ntang, bintang nmenpunyai bentuk yang i ndah dan
menj adi hiasan di waktu mal am yang sunyi serta
menpunyai sifat nenjadi konpas/pedoman bagi nereka yang
kehi | angan arah yang berarti bahwa setiap pem npin
harus dapat nenjadi contoh taul adan dan dapat nenjadi
pedoman bagi anak buahnya.

d. Wat ak Angi n, angi n nenpunyai sifat nmengisi setiap ruang
yang kosong wal aupun tenpat rumt sekalipun yang
berarti bahwa setiap pem npi n harus dapat nel akukan
ti ndakan yang teliti, cermat dengan mau
berincognito/turun ke | apangan untuk nenyel am
kehi dupan anak buahnya.

e. Wat ak Mendung, nendung nenpunyai sifat nenakut kan (w bawa)
tetapi sesudah nenjadi air (hujan) dapat nenghi dupkan
segal a yang tunbuh atau sebal i knya yang berarti bahwa
setiap pem npin harus berw bawa tetapi dalam
ti ndakannya harus bermanfaat bagi anak buahnya.

f.Watak Api, api nmenpunyai sifat tegak dan sanggup saja
menbakar apa saj a yang bersentuhan dengannya yang
berarti bahwa setiap pem npi n harus nenpunyai prinsip,
tetap tegak dan tegas tanpa pandang bul u.

g. Wt ak Samudra, sanudra nmenpunyai sifat luas dan rata yang
berarti bahwa setiap pem npi n harus berpandangan | uas,
rata dan tidak bol eh nenbenci terhadap seseorang.

h. Wat ak Tanah, tanah nmenpunyai sifat sentosa dan adil yang
berarti bahwa setiap pem npi n harus sentosa budi nya dan
mau nmenberi anuger ah kepada siapa saja yang tel ah
berj asa kepada Negara dan Bangsa.

Pasal 4 sanpai dengan Pasal 18.
Cukup j el as.

(Termasuk Lenbar an- Negara Republik | ndonesia
tahun 1971 No. 82).
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